Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallalLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 96)

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khulafa'ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi
Thalib (JW i &3 (&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Dua jenis persaudaraan umat Muslim awal: antara para Muslim Makkah dan kedua antara
Muhajirin (asal Makkah yang hijrah ke Madinah) dengan para Anshar (Muslim Madinah).
Keistimewaan Hadhrat ‘Ali (ra): dua kali persaudaraan dengan Rasulullah (saw). Persaudaraan
dengan seorang Anshar, Sahl bin Hunaif (ra).

Pemegang paniji (bendera) ketika bertempur.

Mengikuti berbagai Ghazwah (ekspedisi militer yang dipimpin Rasulullah saw): Ghazwah Dzul
‘Asyirah (‘Usyairah) yang tidak terjadi pertempuran tapi perjanjian damai dengan kabilah
tetangga; Ghazwah Shafwan atau Badr pertama (mengejar para perampok dan tidak terjadi
pertempuran); Ghazwah Badr kubra (terjadi pertempuran dan Hadhrat ‘Ali (ra) sesuai
perintah Nabi (saw) memenuhi tantangan duel pihak musuh.

Penjelasan tentang panggilan Abu Turab pada dua kesempatan. Tampaknya yang lebih awal
terjadi ialah pada peristiwa Ghazwah Dzul ‘Asyirah.

Riwayat mengenai duel Hadhrat ‘Ali (ra) dengan musuh di perang Badr Kubra.

Pernikahan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Hadhrat Fathimah (ra).

Pengumuman oleh Rasulullah (saw) terkait pernikahan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Hadhrat
Fathimah (ra) pada awal atau pertengahan tahun ke-2 Hijri di depan sekumpulan Muhajirin
dan Anshar. Setelah itu, Rukhstanah dilakukan pada sekitar bulan Dzul Hijjah tahun ke-2
Hijriyyah setelah selesai perang Badr. Keduanya berkumpul dalam keadaan sudah terbayar
hak mahar. Rincian berbagai riwayat seputar pernikahan mereka berdua.

Doa-doa Nabi (saw) kepada mereka berdua.

Tarbiyat Nabi (saw) kepada mereka berdua terkait Tahajjud.

Sudut pandang Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin
mengenai beberapa peristiwa yang membahas Hadhrat ‘Ali (ra).

Sudut pandang Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai beberapa Hadits yang membahas
Hadhrat ‘Ali (ra). Beberapa pola Tarbiyat Nabi Muhammad (saw) yang menakjubkan.
Menghindari mendebat ketika mengingatkan dalam memberi tarbiyat.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk para Almarhum/ah: (1) yang terhormat
Commander Chaudry Muhammad Aslam Sahib bertempat di Kanada yang wafat pada 2
November 2020, asal Pakistan; (2) yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah, istri Qamar
Ahmad Shafiq Sahib, Driver Nazarat Ulya (Pakistan); (3) yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar
Ibnu Qamar Ahmad Shafig Sahib (Pakistan); (4) Sa’idah Afzal Khokhar Sahibah, istri
Muhammad Afzal Khokhar Sahib Syahid, dan ibunda Ashraf Mahmud Khokhar Sahib Syahid.
Suami dan putra Almarhumah keduanya syahid. Almarhumah wafat pada 12 September di
Kanada (asal Pakistan).

Jenazah yang disebut kedua dan ketiga, yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah dan
putranya, yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar wafat pada 12 November 2020 di siang hari
pukul 13.15 dalam sebuah kecelakaan lalu lintas. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Pada
saat wafat Almarhumah berusia 38 tahun dan yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar berusia 17
tahun.



Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 04 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah
Syamsiyah/19 Rabi’ul Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Pada khotbah sebelumnya telah saya sampaikan tentang Hadhrat Ali (ra). Hari ini saya
kembali akan menyampaikan tentang beliau ra. Berkaltan dengan persaudaraan Hadhrat Ali
dalam riwayat dlterangkan RYY] u.>| Ul d_g.«g ul.e cw.:}o @1@3 ale Al Lo 4l d_g.w) ESP
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“Rasulullah (saw) dua kali menetapkan Hadhrat Ali sebagai saudara. Pertama kali beliau (saw)
menetapkan persaudaraan dengan Hadhrat Ali di Mekah di tengah-tengah kaum muhajirin.
Kemudian setelah hijrah ke Madinah ketika Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan
antara Muhajirin dan Anshar, beliau (saw) untuk kedua kalinya bersabda pada Hadhrat Ali,
‘Anta akhi fid dunya wal akhirah.” — ‘Engkau adalah saudaraku di dunia dan akhirat.””?

Menurut sebuah riwayat, (2 &3 e 53 o Jow &5 - plw e 4 Lo - Al 995 3o
JWb “Rasulullah (saw) menjadikan Hadhrat Ali bin Abi Talib bersaudara dengan Hadhrat Sahl
bin Hunaif.”?

Berkaitan dengan kapan-kapan saja ditetapkannya persaudaraan ini dalam sejarah
ditemukan keterangan bahwa persaudaraan ini terjadi dua kali sebagaimana ‘Allamah
Qasthalani dalam syarh (komentar atas) Sahih Bukhari menjelaskan, (J9¥! o 8l150)1 C56)
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g dade Al (o duudig (& a9 ¢ dlll ds o doelb 9 W) o e w9, “Persaudaraan terjadi dua
kali. Pertama sebelum hijrah di mekah di antara muhajirin. Saat itu Rasulullah (saw)
menetapkan persaudaraan antara Hadhrat Abu Bakr dengan Hadhrat ‘Umar, [antara Hamzah
dan Zaid bin Haritsah], Hadhrat Utsman dengan Hadhrat Abdurrahman bin Auf, Hadhrat
Zubair dengan Hadhrat Abdullah bin Mas’ud,.... dan antara Hadhrat Ali dengan diri beliau
(saw) sendiri... o3 ol 15 (B 3oelg Bluslgadl (e sLai¥lly (pyarlgadl e (AT diadall POl adde U35 Leld

¢l Kemudian ketika beliau (saw) sampai di Madinah, beliau (saw) menetapkan
persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar di rumah Hadhrat Anas bin Malik.”3

Ibnu Sa’ad menerangkan bahwa Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan antara 100
sahabat, yakni antara 50 muhajirin dengan 50 anshar.*
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Hadhrat Ali (ra) ikut perang Badr dan seluruh perang bersama Rasulullah saw, kecuali
perang Tabuk. Pada perang Tabuk Rasulullah (saw) menunjuk beliau (ra) untuk menjaga
keluarga.

Hadhrat Tsa’labah bin Abu Malik (€Nl (i ¢ ddad) meriwayatkan, obe Balke ¢ daw OF
b g o e sl Judll cdg 06 135 (gl olbolgall (B elug anke dll o alll Jgusy 4ty “Hadhrat
Sa’d bin Ubadah dalam setiap kesempatan selalu menjadi pembawa bendera dari pihak
Rasulullah saw. Namun, ketika tiba saatnya bertempur maka Hadhrat Ali-lah yang membawa
bendera.”>

Ghazwah Asyirah terjadi pada bulan Jumadil Awwal tahun ke-2 Hijriyyah. Di dalam kitab-
kitab Tarikh dan Sirah, perang itu selain disebut perang Ghazwah Dzul ‘Asyirah disebut juga
dengan Dzatul ‘Asyirah dan ‘Asyirah. Asyirah adalah nama sebuah benteng yang terletak di
Hijaz antara Yanbu’ dan Dzul Marwah.

Berkaitan dengan rincian perang ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib menulis, “Pada
bulan Jumadil Awwal tahun ke-2 Hijriyyah setelah mendapatkan kabar dari Quraisy Makkah,
Rasulullah (saw) pergi meninggalkan Madinah bersama sekelompok orang Muhajirin setelah
sebelum itu menetapkan Abu Salamah bin Abdul Asad sebagai Amir Magami (Pejabat atau
yang berwenang di Madinah di tengah beliau tidak ada di dalam kota). Pada perang itu
Hadhrat Rasulullah (saw) setelah menempuh perjalanan jauh beberapa kali memutar pada
akhirnya sampai di Asyirah, sebuah tempat di dekat pantai daerah Yanbu’ dan meskipun tidak
bertempur dengan Quraisy, namun saat itu beliau menempuh satu perjanjian dengan Qabilah
banu Mudlij yang persetujuannya seperti persyaratan yang telah ditempuh dengan Banu
Dhamrah. Kemudian beliau kembali.”®

Hadhrat Ali ikut dalam perang itu. Berkaitan dengan ini dalam Musnad Ahmad bin
Hambal, (0 y»b o8 JaE 4&) Hadhrat ‘Ammar Bin Yasir merlwayatkan < u-'-"-'-") ul.cg G &38
ww@uw@uwwuuub@emg iy 4l 4l (Lo dllt g5 g5 W10 Badiall cd 8332
ie u‘ Juad J’v ‘_,9 “Suatu ketika pada perang Dzatul ‘Asyirah saya kawan seperjalanan dengan
Hadhrat Ali. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) sampai di suatu tempat dan memasang kemah
di situ, kami melihat beberapa orang Banu Mudlij (@J«o ) yang tengah bekerja di sumber
mata air kebun. Hadhrat Ali berkata kepada saya, uuSJM VY-S u’b O el Ja « gUa.BJdl bl G

031«053 ‘Wahai Abu Yaqzhan (panggilan untuk Hadhrat Ammar]! Bagaimana menurutmu,
apakah kita pergi ke tempat mereka dan melihat apa yang sedang mereka lakukan?’

Kami pun pergi menghampiri mereka. Kami melihat mereka bekerja sebentar saja, lalu
kami mengantuk. Saya (‘Ammar bin Yasir) dan Hadhrat Ali lalu beranjak dari sana dan
berbaring tidur di atas tanah di antara pohon kurma.

Demi Allah, selain Rasulullah (saw) tidak ada yang membangunkan kami. Rasulullah (saw)
membangunkan kami dengan sentuhan lembut kaki beliau. Sementara di badan kami
menempel tanah. Saat itu Hari itu mellhat tanah di badan Hadhrat Ali, Hadhrat RasquIIah
(saw) bersabda kepada Hadhrat Ali, ‘-‘b-’ q] G ‘Wahai Abu Turab (bapak tanah)! ua.wb W&asi i
] u*-"') uuwl ‘Maukah saya beritahukan perihal dua orang yang paling malang?’

Sudah saya sampaikan dalam khotbah sebelumnya tentang gelar “Abu Turab” bahwa
suatu ketika Hadhrat Ali (ra) tengah berbaring di masjid dan di badan beliau menempel tanah.
Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Abu Turab!”

Rasulullah (saw) memanggil beliau Abu Turab. Mulai saat itu Hadhrat Ali (ra) dikenal
dengan gelar itu (Abu Turab). Bisa saja mulai peristiwa itu Rasulullah (saw) memberikan nama

5 Usdul Ghaabah.
6 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 329



ini pada beliau (ra), atau bisa jadi setelah itu, atau bisa saja dalam kedua kesempatan itu.
Walau bagaimanapun, sepertinya riwayat yang inilah yang pertama atau lebih dulu terjadi.

Bagaimanapun juga, beliau (saw) bersabda, ‘_y-b) uule L,c-wb w&iist Yimaukah saya
beritahukan perihal dua orang yang paling malang?’

Kami berkata, 4l J g J’Tentu kami mau, wahai RasuluLlahV

Beliau bersabda, awl,n.c Sl 33335415

Pertama, Uhaimir (laki-laki berwarna kemerahan) di kaum Tsamud yang telah memotong
kaki unta betina nabi Saleh ‘alaihis salaam. )

g 5 odb o I 5 58 k5 0db B e G &y 015 Yang kedua - wahai All -
adalah orang yang menyerang kepala Anda sehingga jenggot Anda nanti dibasahi dengan
darah.”’

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis mengenai perang Shafwan yang disebut juga
sebagai Ghazwah Badrul Ula (perang Badr pertama) yang terjadi pada Jumadil Akhir tahun ke-
2 Hijriyah, “Setelah Ghazwah (perang yang diikuti Nabi) Usyairah (‘Asyirah), belum berlalu 10
hari keberadaan Rasulullah (saw) di Madinah, seorang pemuka Makkah bernama Kurz bin
Jabir al-Fihri dengan penuh kelicikan membawa pasukan kuffar Quraisy menyerang secara
tiba-tiba ke area peternakan Madinah yang berjarak hanya 3 mil dari kota. Mereka mencuri
unta dan lain-lain milik umat Muslim. Ketika Rasulullah (saw) mendapatkan kabar kejadian
ini, maka beliau (saw) seketika itu menetapkan Zaid Bin Harisah sebagai Amir Magami di
Madinah sedangkan beliau (saw) bersama sekelompok Muhajirin mengejar para perampok
itu. Beliau (saw) bersama para sahabat berhasil mengikuti para perampok itu sampai kawasan
Shafwan di dekat bukit Badr namun mereka berhasil lolos. Perang tersebut pun disebut
dengan Ghazwah Badr Ula (perang Badr pertama).”®

Pada kesempatan perang itu Rasulullah (saw) memberi Hadhrat Ali sebuah bendera
putih. Perang Badr terjadi pada tahun kedua Hijriyyah bertepatan dengan Maret 623 masehi.
Dalam kisah perang itu tentang Hadhrat Ali disebutkan, (53 pLu ale a ‘_J.,o ] Jg J"
9538 (5} (il o83 (53 dadud 53 ﬁ‘éwsuwvw‘mwwwﬁewéwwsww
Wl Jg5 5325 Lz &5 . Ms»@ It ik ged 2355 G135 l9d=3s ¢ a1 e OSydudll 533 O gduduses
plas ade 4 Lo dlt ggdes i lh2Ib iy 3Kaadl £d ¢ abjlis JsT 38 Wiy ¢ alas ale di Lo
“[Saat tiba di dekat Badr itu] Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Ali, Hadhrat Zubair, Hadhrat
Sa’d bin Abi Waqggash dan Hadhrat Basbas bin Amru supaya pergi ke mata air Badr untuk
mencari tahu tentang kaum Musyrikin. Sesampainya di sana, mereka melihat beberapa kaum
Quraisy sedang memberi minum binatang-binatang mereka. Mereka menangkap beberapa
orang Musyrik dan membawanya pada Rasulullah saw.”®

Dalam perang Badr ketika kedua lasykar berhadap-hadapan, awalnya kedua putra
Rabi’ah yang bernama Syaibah (das) ¢ daai) dan Utbah (daw) ¢ dais) serta putra Utbah yang
bernama Walid bin Utbah maju. Mereka menantang umat Muslim untuk bertarung satu

7 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18511 Terbitan ‘Alamul Kutub, Beirut, 1998. tercantum Juga
dalam Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal (Jss (2 2aY 4laall Jilai), Kabar mengenai Amirul Mu’minin Ali ( G
e (e3al), keutamaan Amirul Mu’minin Ali radhiyAllahu ‘anhu (& 4y 20 518 Jili=d (3), no. 1026. Di masa Khilafatnya [tahun 35-40
Hijriyyah atau 656-661], Hadhrat Ali mengutus Hadhrat Abdullah ibn Abbas untuk menyadarkan golongan Khawarij yang keluar dari barisan
Khalifah lalu membuat kerusuhan. Ribuan dari mereka bertaubat. Sisa dari mereka yang tidak bersedia bertaubat, diantaranya Abdurrahman
ibn Muljam dan kawan-kawannya yang membuat konspirasi untuk melakukan pembunuhan terhadap tiga tokoh yang mereka anggap
mengacaukan dunia Muslim; Hadhrat Ali ra, Hadhrat Amru bin Ash dan Hadhrat Muawiyah. Hadhrat Amru dan Hadhrat Muawiyah selamat
dari upaya pembunuhan, sedangkan Hadhrat Ali ra dapat mereka syahidkan pada 40 Hijriyah (661) di waktu Shubuh di Kufah. Beberapa bulan
kemudian Hadhrat Muawiyah dan Hadhrat Hasan ra putra Hadhrat Ali ra mengadakan perundingan yang dengan beberapa syarat hasilnya
ialah Hadhrat Muawiyah memegang kekuasan seluruh wilayah Muslim.

8 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A. dalam Sirat Khatamun Nabiyyin Volume II, Attack of Kurz bin Jabir and Ghazwah of Safwan -
Jamadiyul-Akhir5 2 A.H. As-Stratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 412, Ghazwatu Safwan Wa Hiya
Ghazwatu Badril-Ula, Darul-Kutubil-‘Timiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)

9 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad.



lawan satu. Tiga orang Anshar dari Qabilah Banu Haris yang bernama Mu’adz, Mu’awwidz dan
Auf yang merupakan putra-putra ‘Afra, maju untuk menghadapi mereka. Namun Rasulullah
(saw) tidak suka kaum Anshar ikut dalam pertempuran pertama antara kaum Muslim dan
Musyrik. Bahkan, beliau (saw) lebih suka keagungan ini terlihat melalui anak-anak paman
beliau dan kaum beliau sehingga beliau (saw) memerintahkan kaum Anshar untuk kembali ke
barisan. Mereka pun kembali ke barisannya dan Rasulullah (saw) mendoakan kebaikan untuk
mereka.

Kemudian kaum Musyrikin berkata, lm3.9 e G2UGST GJ) 3 C” | da5es G “Wahai Muhammad
(saw), kirimlah lawan sepadan untuk menghadapl kami dari antara kaum kami send|r|

Rasulullah (saw) bersabda, pglble 95 3y gy W Eas ‘5..01 éii:u 1958 19465 ¢ ol 306
411! )_94 Igkalad) “Wahai Banu Hasyim! Bangkitlah dan berperanglah demi kebenaran yang
dengannya Allah Ta’ala mengutus Nabi kalian. Sedangkan mereka datang dengan kebatilan
mereka bahwa mereka ingin memadamkan nur Allah.”

Hadhrat Hamzah bin Abdul Muththalib, Hadhrat Ali Bin Abu Thalib dan Hadhrat Ubaidah
bin Harits bangkit dan maju ke arah mereka. 10

Utbah berkata, pSﬁyu |31>.l§3 “Ucapkanlah sesuatu supaya kami mengenal kalian.”

Mereka memakai pelindung wajah sehmgga waJah mereka tldak kelihatan.

Hadhrat Hamzah berkata, 433»«9 NOALY: 4JJ| N L'Jﬁ’dl RN 5}2:3 Gi “Aku Hamzah bin Abdul
Mutalib, Singa Allah dan Rasul-Nya.” )

Atas itu Utbah berkata, élas gl.:\fb &5 ¢ sl Jad Gig « &;Z’-Cnf “Lawan yang bagus dan
aku adalah singa para Halif (persekutuan suku-suku). Siapa dua orang bersamamu?”

Hadhrat Hamzah berkata, &l &3 835aE) B o 43 e “Ali bin Abu Thalib dan Ubaidah
bin Harits.” -

Utbah berkatg, ul»g)futos “Keduanya lawan yang bagus.” Kemudian Utbah berkata pada
putranya, 3.,«{3 G &3 “Wahai Walid, bangunlah!”!

Hadhrat Ali maju menghadapinya dan pedang keduanya mulai berkecamuk. Hadhrat Ali
membunuhnya. Kemudian Utbah bangkit dan Hadhrat Hamzah maju menghadapinya. Pedang
keduanya mulai berkecamuk dan Hadhrat Hamzah membunuhnya. Kemudian Syaibah bangkit
dan untuk menghadapinya Hadhrat Ubaidah Bin Harits maju. Padahal saat itu Hadhrat
Ubaidah adalah sahabat yang paling berumur diantara para sahabat Rasulullah saw. Syaibah
memukul kaki Hadhrat Ubaidah dengan ujung pedang mengenai daging betis beliau dan
melukainya. Hadhrat Hamzah dan Hadhrat Ali menyerang Syaibah dan membunuhnya.!?
Riwayat ini juga pernah saya sampaikan dua tahun lalu. Saya menyampaikan sebagiannya.

Ada riwayat lain tentang ini, yang di dalamnya Hadhrat Ali meriwayatkan bahwa Utbah
ibn Rabi’ah bersama saudaranya, Syaibah ibn Rabi’ah dan putranya Al-Walid ibn Utbah ibn
Rabi’ah yang berada di beIakangnya tampil dan meneriakkan, ¢ ))l» &a“Siapa yang berani
duel melawan kami?” deL,a.all o2 Sk 4 u-le Banyak pemuda Anshar menjawabnya dan
maju ke depan. Utbah bertanya, "fwl 4 “Siapa kalian?”

Kaum Anshar menjawab, “Kami kaum Anshar (orang-orang Madinah).”

Utbah berkata, Gas uiSGSjT b:sfal Pidw 459 “Kami tidak ada urusan dengan kalian. Kami
hanya ingin berperang dengan anak-anak paman kami (umat Musllm yang asal Makkah)”

Nabi yang mulia (saw) bersabda: ugl:dl e dlae b ps (=t ps 5}«5- G ps “Wahai Hamzah,
majulah! Wahai Ali, majulah! Wahai Ubaidah ibn Harits, majulah.”

10 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. As-Sirah al-Halabiyyah (&slall 3 udl), (s8I ,28 53¢ <b) karya Ali Burhanuddin al-Halabi ( e
Al Gl s ).

11 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad. Tercantum juga dalam Tafsir al-Qummi karya ‘Ali bin Ibrahim al-Qummi (cr e - (8l s

Yh0 dadiall - ) 7 - 8l sl ) dan A’yaanusy Syi’ah.

12 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’ad, jilid 2, h. 12, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1990.



Hadhrat Ali mengatakan, ULU_)#!G JJ3l5 Biad i Calidiy &k J) CEladly dade ‘_,JI 554 (1281
Bliae Glaisg 8CJiad -\:J}H e b.ln § >l ge w15 ‘qu:ulB “Hamzah melangkah ke arah
Utbah. Saya melangkah ke arah Syalbah. Ubaidah berhadapan dengan Walid, yang mana
keduanya saling melukai satu sama lain. Kami berdua (Hamzah dan Ali) lalu berpindah kepada
Walid dan membunuhnya. Kami lalu membawa Ubaidah keluar dari medan perang.”*3

Hadhrat Ali meriwayatkan perihal perang Badr, “Pada saat itu jumlah kaum kafir jauh
lebih banyak jumlahnya dibanding pasukan Muslim. Semalaman RasquIIah (saw)

-0 -

menylbukkan diri untuk berdoa dan merintih di hadapan Allah Ta’ala. 8db &5 w:ﬁ o ul
Jgs dLﬂBeﬂ‘éMw‘dJ&Jﬁ S8 &Jlalp&wijeﬂlbaw‘)wlua;bwlédl
piw «le al Lo 4l Ketika pasukan Musyrikin (Makkah) mendekati kami, kami siap berbaris
menghadapi mereka. Pandangan kami tak sengaja langsung tertuju kepada seseorang yang
berada di atas unta merah dari kalangan mereka dan berjalan-jalan di tengah pasukan
mereka.
Rasulullah (saw) bersabda, y> X/ ‘_,La.édl C>lp e &«S-«‘v-d‘ RY) pe-:ﬁl 083 8385 (J 2 56 (e
p-e-‘ d}ﬁ.’: 1363 ‘Wahai Ali! Tanyakan kepada Hamzah yang sedang berdiri di dekat kaum
Musyrikin siapakah yang sedang berada di atas unta merah? Dan apa yang sedang
dikatakannya?’
Hadhrat Rasulullah (saw) kemudian bersabda, &¢5G & u«u.‘)y:u b NES ‘ole < &% ¥
2 °§1| Ja:idl C=>Lo ‘Jika diantara mereka ada yang dapat memberi na5|hat kebaikan kepada
mereka mungkin orang yang diatas unta merah-lah orangnya. ' J&d °)-°-"' HEY Tldak lama
kemudlan Hadhrat Hamzah (ra) datang dan mengabarkan dl?iﬂ RY ue.uy’bs 4:-») & wya

”""333-93‘:“ P34l bslali 455 555 (8 )] sl Y g 163 53l J) #5964 Usia
L ney 10b Jeds 3)411!3!4@d}asulaw‘}pylwawp&obw@!@ﬁh»gw)w

&5k Qs Ge) u\s elﬁ) &S -\S’Orang itu adalah Utbah Bin Rabi’ah yang tengah melarang
kaum Musyrikin untuk berperang. la berkata, “Saya melihat mereka (kaum Muslim) telah siap
untuk mati. Kalian tidak akan mampu mencapai mereka.” Sebagai jawabannya Abu Jahl
mengatakan kepadanya, “Kamu pengecut dan tidak ada nyall untuk berperang Dengan
emosi karena terhasut kebanggaannya, Utbah menjawab, G e}ﬂl (i Ml)-ism G s gglgj
&3l “Kita lihat nanti, siapa yang sebetulnya pengecut?”’”14

Dengan demikian dia ikut berperang.
Hadhrat Ali merlwayatkan Jdb-wb ‘ Julimyﬁl 289 ¢ oy LS»I tdieg (J9 550 (Y Jd
Lagll 3gés U6 3 « JGall Agés « ¢ pulas &lla“Pada kesempatan perang Badr Hadhrat Rasulullah
(saw) bersabda berkenaan dengan saya dan Hadhrat Abu Bakr, ‘Diantara kalian berdua, pada
sebelah kanan salah satunya terdapat Hadhrat Jibril, sementara pada sebelah kanan salah
satunya lagi terdapat Hadhrat Mikail. Hadhrat Israfil adalah malaikat agung yang hadir dalam
saf ketika perang.””*°
Dalam menjelaskan perihal perang Badr, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Hadhrat
Ali berkata, ‘Tiap kali saya teringat dengan Rasulullah (saw) saat perang, saya berlari menuju
tenda beliau (saw). Namun bila mana saja saya pergi ke sana, saya mendapati beliau tengah

13 Sunan Abi Daud, Kitab tentang Jihad, bab fil mubarazah atau duel (3! & <L), no. 2665

14 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 1, h. 338-339, Hadits 948, Musnad Ali ibn Abi Thalib (& iy a0 e 2l Ga3), Penerbit
Alamul Kutub, Beirut, 1998. Utbah mengatakan, “Kalau kalau bersedia pulang ke Makkah dan membatalkan perang, saya rela kalian sebut
saya pengecut, asal kalian selamat. Meskipun demikian, saya bukan penakut.” Utbah menasehati kaumnya demi keselamatan mereka sendiri.
Namun, mereka menolak dan bersikeras ingin memerangi umat Muslim. Walaupun ditolak nasehatnya, Utbah tetap yang terdepan berperang
di pihak Quraisy. Salah satu aspek sifat jahiliyyah ialah kehormatan dan solidaritas kesukuan, meski dalam hal kesalahan.

15 Al-Ahaadits al-Mukhtarah (Leesssaa & alua s (5l 4a )35 ol Lea 350 Cudlal) e z satuall i 3 sl CuslaY1), Hadits dari Amirul Mu-minin
Abul Hasan ‘Aliyy bin Abi Thalib (s ol (0 (e gmall (o (piasall Jaal s ), Perawi Abdurrahman bin Qais al-Hanafi Abu Shalih ( 2=
Al adle e ¢ mlla pf diall Gud o (ses )ll) karya Dhiyauddin Abu ¢ Abdullah Muhammad bin ¢ Abdul Wahid al-Maqdisi wafat 643 Hijriyyah
(2643 55l (il 2ad 32 (9 30ma allf 22 ) (pd elun). Tercantum juga dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, Hadits 1257, Musnad Ali ibn
Abi Thalib (-u: dlw)_d&@lu;@s Mm,) A_‘.‘Adﬂ\)u\}du\sid)&y\@}&)hush\&)&ey)&@Y}éﬂjdﬁdu ér.ur. @.\aﬂél‘.ﬂ@\
Calall g G jld\_\sllge_..u?.dns



merintih dalam sujud. Saya mendengar beliau (saw) tengah mengucapkan, 93-;5 G ¢é>L “Yaa
hayyu yaa qayyum” — “Wahai Tuhan, Tuhanku yang Maha Hidup! Tuhanku yang
menganugerahkan kehidupan.” 63*5 G &> U “Yaa hayyu yaa gayyum” — “Wahai Tuhan,
Tuhanku yang Maha Hidup! Tuhanku yang menganugerahkan kehidupan.”’”16

Melihat keadaan beliau (saw) seperti itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) gelisah dan terkadang
spontan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku rela mngorbankan ibu bapakku demi engkau! Anda
tidak perlu khawatir, Allah Ta’ala pasti akan memenuhi janji-Nya.’

Namun, meskipun demikian Rasulullah (saw) tetap menyibukkan diri dengan doa. Beliau
diliputi kekhawatiran bahwa terkadang janji Allah Ta’ala pun bersyarat."*’

Hadhrat Ali menikahi Hadhrat Fathimah pada tahun ke-2 Hijriyyah. Hadhrat Ali (ra)
datang menemui Rasulullah untuk menyampaikan lamaran kepada Hadhrat Fathimah dan
Hadhrat Rasulullah menerimanya dengan senang hati.

Hadhrat Anas meriwayatkan, Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Umar (ra) keduanya
datang ke hadapan Rasulullah untuk menyampaikan lamaran kepada Hadhrat Fathimah (ra),
namun Rasulullah (saw) terdiam dan tidak memberikan tanggapan.

Hadhrat Ali meriwayatkan, ‘Saya pergi menemui Hadhrat Rasulullah (saw) dan berkata,
“Mohon kiranya Hudhur (yang mulia) berkenan menikahkan saya dengan Fathimah.’

Rasul bersabda, ‘Apakah kamu memiliki sesuatu sebagai maharnya?’

Saya menjawab, ‘Saya memiliki kuda dan baju besi.’

Rasul bersabda, ‘Kuda diperlukan olehmu, kalau begitu jual saja pakaian besimu.’

Saya lalu menjual baju besi saya seharga 480 dirham untuk digunakan sebagai mahar.®

Sebagian orang mengatakan, “Tetapkan saja dulu besaran hak maharnya, untuk
pelunasannya kita pikirkan lagi nanti.”

Padahal, Rasulullah memerintahkan untuk mempersiapkan hak mahar terlebih dulu.
Artinya hak mahar merupakan hak yang perlu segera dibayarkan.

Sebagian pria menulis kepada saya mengeluhkan, “Para wanita menuntut kepada kami
untuk melunasi hak mahar di awal, padahal kehidupan kami baik-baik saja dan bahagia.”

Jika para wanita menuntut hak maharnya, itu memang haknya. Hak mahar seyogyanya
diberikan segera saat itu juga. Kadang masalah tersebut dapat menimbulkan pertengkaran
antara suami istri. Kemudian pada saat Thalaq atau Khula harus dilunasi. Padahal hak mahar
tidak ada kaitannya dengan Thalaqg atau Khula.

Dalam satu Riwayat disebutkan Hadhrat Ali menjual baju besinya kepada Hadhrat
Utsman. Hadhrat Utsman pun membayarkan uangnya dan mengembalikan lagi baju besinya
kepada Hadhrat Ali.*°

Hadhrat Ali berkata, “Saya bawa uang tersebut dan meletakkannya di pangkuan
Rasulullah (saw).”

Hadhrat Rasulullah (saw) mengambil satu genggam uang dari dalamnya dan
memberikannya kepada Hadhrat Bilal lalu bersabda, “Belilah wewangian dengan uang ini.”

16 As-Sunanul-Kubra, By Imam Aba ‘Abdir-Rahman Ahmad bin Shu‘aib An-Nasa’i, Kitabu ‘Amalil-Yaumi Wal-Lailati, Babul-Istinsari
‘Indal-Liqa’i, Volume 6, pp. 156-157, Hadith No. 10447, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1991): <l a5 S Wl
e 2 Y aali g 136 i Q5 JUE ) Cuan ) W sl b A basd b oa b Jsbaale o8 138 Ciiad atiale plil als g adde alll loa alll J gus ) ) i 3 JU8 (ga L
agle all) =588 ll) J 56 aalis ga 138 ciia &5 JUEN ) coad o5 elld ;- At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 262, Ghazwatu Badr,
Daru Ihya’it-Turathil-° Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

17 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A. dalam Sirat Khatamun Nabiyyin. Sahihu Muslim, Kitabul-Jihad Was-Siyar, Babul-Imdadi Bil-
Mala’ikati FT Ghazwati Badr, Hadith No. 4588.

18 Al-Mu’jamul Kabir (! _hll juSH asaall) (234 5), nomor 18448,

19 Biharul Anwar karya al-Majlisi (dsall 5l 53 s, Kasyful Ghummah karya al-Arbili (LM el <ais), Al-Managib ((3ésal - b
YA daiiall - e leall): WL i B e g sl (g die aal pall Cacad o)) Ll glie 0 ldie (g By a3 g a5 Bilany s a3 guall ) 44 ciillaili e 5o il
& oAl Can ylab all g adde alll Loa alll J oy ) 5 an) jall 5 o sl cdals QU ell) e doan gl (8 JUE e 1calid € i aal pally gl et 5 elia g pally I of ) gl
A o el ol



Rasul bersabda kepada beberapa orang, “Persiapkanlah jahez (hadiah pernikahan) untuk
Fathimah.” Selanjutnya, dipersiapkan untuk Fathimah, sebuah tempat tidur dan bantal yang
di dalamnya dipenuhi dengan ijuk (serabut) kurma.?°

Dalam satu Riwayat, “Ketika perjodohan ini, Rasulullah (saw) bersabda kepada saya
(Hadhrat Ali), ‘Allah Ta’ala telah memerintahkanku untuk melakukan demikian.’

Setelah rukhstanah, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali, ‘Setelah Fathimah
tiba di tempatmu, janganlah berbicara apa-apa sebelum saya datang.’

Kemudian, Hadhrat Fathimah datang bersama dengan Ummu Aiman. Mereka berdua
duduk pada satu bagian rumah dan saya (Hadhrat Ali) pun duduk pada bagian lainnya.
Kemudian Rasulullah (saw) datang dan bersabda, ‘Apakah saudara saya (Hadhrat Ali) ada di
sini?’

Ummu Aiman berkata, ‘Saudara anda? Anda menikahkan dia dengan putri Anda?’

Rasul bersabda, ‘Ya.” (Karena hubungan kekerabatan seperti itu dapat menikah, karena
Hadhrat Ali bukan saudara kandung Rasulullah)

Beliau (saw) lalu masuk ke dalam dan bersabda kepada Hadhrat Fathimah, ‘Bawakan saya
air.” Fathimah pun bangun dan mengambilkan wadah berisi air yang sudah tersedia di rumah.
Rasulullah (saw) mengambilnya dan berkumur dengan air tersebut.

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Majulah.’

Hadhrat Fathimah (ra) pun maju.

Rasulullah (saw) memerukkan air ke kepala Hadhrat Fathimah lalu mendoakan, uﬂ ‘&ém
o= uUa.uuﬂ gY) Léi?wég b La..u:l ‘Allahumma innii u’iidzuhaa bika wa dzurriyyatahaa minasy
syaitaanir rajiim.” — ‘Ya Allah, hamba serahkan dia dan anak keturunannya ke dalam
perlindungan Engkau dari setan yang terkutuk.’?*

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Mengarah ke arah lain!’

Ketika Hadhrat Fathimah mengarah ke arah lain, Rasulullah (saw) memercikkan air ke
bagian pertengahan antara dua pundaknya (bahunya) dengan air. Beliau (saw) pun
melakukan hal yang sama kepada Hadhrat Ali. Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali
(ra), ‘Pergilah kepada istrimu dengan nama Allah dan keberkatan-Nya.””%?

Demikian juga ada satu Riwayat lain dari Hadhrat Ali, Rasulullah (saw) berwudlu dalam
satu wadah kemudian memercikkan Hadhrat Ali dan Hadhrat Fathimah dengan air lalu
bersabda, legheds (B logd 2553 Lagale 21,63 Lagsd 21,6 @41 ‘Allahumma baarik fiihimaa wa baarik
lahumaa fii syamlihimaa’ — ‘Ya Allah tempatkanlah keberkatan untuk mereka berdua dan
berkatilah persatuan mereka berdua.’?3

(GI& Et.a.Lw e‘g AESe 42) Hadhrat Alsyah dan Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan, &

e Je sl s dabld 5450 O pl-wg e A o 4l Jgo5 “Rasulullah bersabda kepada kam|
‘Kita persiapkan untuk Fathimah hingga kita mempertemukannya dengan Hadhrat Ali.” Giaad
b.ﬁ.&:jh.\.pgb»)l.mab‘P)bwbéwwwﬁbw‘w;b;hdlua‘).cluﬂwbbgébuu)ﬁg’kﬂldl
ww‘u,;ubm $lazd) 4l lady H3 4le A call Cils (B 8lubsad ag8 J) Giae) Gle 3
Mbls uu)-c Kami lalu menata rumah dengan membalurkan lumpur halus yang diambil dari
sekitar daerah Bathha. Kami membuat bantal yang diisi penuh dengan ijuk (serabut daun)
kurma dan kami menghaluskannya dengan tangan sendiri. Kami juga menyediakan kurma,
kismis dan juga air yang segar. Kami pasangkan kayu di kamar untuk menggantungkan

;

20 Al-Mu’jamul Kabir (&' _bll juSH asaall) (234 5), nomor 18448,

21 Kalau yang didoakan ialah pengantin laki- Iakl maka teks Arabnya ialah, as 5 Gdaiill G L5z Sl & eqﬂ‘ ‘Allahumma innii u’iidzuhu
bika wa dzurriyyatahu minasy syaitaanir rajiim.” dengan arti yang sama.

22 Riyaadhun Naadhirah (3_éall lia &3 il (aly )ll) “Pembahasan Sepuluh orang Mulia”, bahasan Amirul Mukminin ¢Aliyy bin Abi Thalib
(U 3 o sle e pall yual ilia 8 1adl N QL) pasal (4aibad b :puild) Juadll) bab (a3l Lo dadalh = 5 5 dealiaial o8 S3),

23 Tarikh Madinah Dimasyq (JSY! s Cusall al jhal (u yed - 80 - 79 7 - Gdied Anne 5 ,5). Tercantum juga dalam (ol s (=i i Jal e 38 jaall Gel uall
470 :4ndia 2 rala aa onl el : oniun 513833 31 ) dan (04 Aadall - Yo - e el pudl - Gall Bl # 8),



pakaian, wadah air dari kulit dan lain-lain. Kami mengambil sebatang kayu dan kami pasang
di sisi rumah untuk mencantelkan baju dan menggantungkan tempat air minum dari kulit.
Kami tidak pernah melihat pernikahan yang lebih baik dari pernikahan Hadhrat Fathimah.”2*

Hidangan untuk undangan walimah diantaranya kurma, jou (jelai), paneer (sejenis keju
lembut) dan Hais. Hais adalah makanan yang dibuat dengan mencampurkan kurma, ghee
(sejenis mentega), paneer dan lain-lain.” %

Hadhrat Asma Binti Umais (uaé <y slaid) (ra) meriwayatkan, &3 dabb L& e aJ3l 4al3
dindy e Sl olaj GU3 4aJ5 ¢3€ “Di zaman itu tidak ada walimah yang lebih baik dari
undangan walimah ini.”2®

Penjelasan rinci berkenaan dengan pernikahan Hadhrat Fathimah dan Hadhrat Ali tertulis
sebagai berikut dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin, “Hadhrat Fathimah adalah putri bungsu
yang lahir dari perut Hadhrat Khadijah.?” Diantara putra-putri beliau, Hadhrat Fathimah paling
dicintai oleh Rasulullah (saw).%® Ditinjau dari sisi keistimewaan pribadi pun, Hadhrat Fathimah
lah yang paling layak untuk mendapatkan kecintaan istimewa tersebut. Ketika beliau berusia
sekitar 15 tahun, lamaran kepada beliau untuk menikah mulai berdatangan. Pertama,
Hadhrat Abu Bakr menyampaikan lamaran untuk menikahi Fathimah, namun Rasulullah (saw)
tidak menerimanya. Setelah itu Hadhrat Umar pun menyampaikan lamaran, namun
Rasulullah (saw) tidak merestuinya.?® Kedua wujud suci itu beranggapan bahwa tampaknya
Rasulullah (saw) bermaksud untuk menjodohkannya dengan Hadhrat Ali. Akhirnya mereka
berdua mendorong Hadhrat Ali agar mengajukan lamaran untuk menikahi Fathimah. Hadhrat
Ali pun sejak semula tampaknya berkeinginan seperti itu juga, namun karena merasa segan,
sehingga beliau tidak mengungkapkannya. Mendengar itu, Hadhrat Ali segera menemui
Rasulullah (saw) dan menyampaikan lamaran nikah.3°

Di sisi lain, Hadhrat Rasulullah telah mendapatkan isyarat dari Allah Ta’ala dengan
perantaraan wahyu bahwa pernikahan Hadhrat Fathimah seharusnya dengan Hadhrat Ali.3?

Hadhrat Ali menyampaikan lamaran. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saya sudah
mendapatkan isyarat dari Allah Ta’ala sebelumnya mengenai ini.’

Rasulullah (saw) pun menanyakan kesediannya kepada Hadhrat Fathimah. Hadhrat
Fathimah terdiam karena sifat malu beliau.3? Sikap demikian sama halnya dengan
memperlihatkan persetujuan.

24 Sunan Ibnu Maajah, Kitab tentang pernikahan.

2 Jelai ialah sejenis gandum yang bisa disiapkan dalam bentuk sereal (semacam bubur). Ghee ialah sejenis mentega yang dipanaskan hingga
mendidih. Paneer ialah sejenis keju cottage yang tidak dimatangkan. la diasamkan dengan cara memadatkan susu yang dihangatkan dengan
jus sitrun, cuka, atau zat asam lainnya. Di Arab saat itu sudah mengenal susu asam yang dikeringkan dan dipadatkan.

% At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d. Subulul Huda war Rasyaad (¢ dadall - V) 7 - il allall - 2Ll sagd) da)

27 Al-lsabah F1 Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Volume 8, p. 263, Kitabun-Nisa’, Fatimatuz-Zahra’, Darul-
Kutubil-‘Tlmiyyah, Beirut, Lebanon (2005).

28 Sunanut-Tirmidhi, Kitabul-Managib (plus 4de alll Gl alll J sy o L uhS) Babu Fadli Fatimata binti Muhammad (saw), Hadith No.
3868: . Ll Jajli¢ ;MH& Al e alll loa alll J sty ) el Gal (8 08 cal B 355 i) & Buraidah meriwayatkan bahwa wanita yang paling
disayangi Rasulullah (saw) ialah Fathimah.

29 Tentang tidak diterimanya lamaran Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Umar (ra), Sunanun-Nasa’i, Kitabun-Nikah, Babu Tazawwujil-Mar’ati
Mithlaha Fis-Sinni, Hadith No. 3221. Tentang umur dan waktu menikah Hadhrat Fathimah (ra): Muhibbuddin ath-Thabari ( ¢l gl e
4alic) dalam Dzakhair al Ugba (=l 553 <lia (& dall ia3), pada bab (4ess 4l oS s ol o o Leaas 58 S3) dan bab ((Laes b ela L S5
e s 58 s g),

30 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 252, Dhikru Banati Rastlillahi saw Fatimatu bintu Rastlillahi saw, Daru
lhya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-‘Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah
Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, pp. 358-359, Dhikru Tazwiji ‘Aliyyin Bi-Fatimata Radiyallahu ‘Anhuma, Darul-Kutubil ‘Ilmiyyah,
Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

31 Sharhul-‘ Allamatiz-Zarqani ‘ Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, p. 362, Dhikru Tazwiji ‘Ali
ra Bi Fathimah ra, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

32 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 252, Dhikru Banati Rastlillahi saw Fatimatu bintu Rastlillahi saw, Daru
Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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Rasulullah (saw) mengumpulkan satu kelompok Anshar dan Muhajirin lalu menikahkan
Hadhrat Ali dan Hadhrat Fathimah.33 Peritiwa itu terjadi pada awal atau pertengahan tahun
ke-2 Hijri.

Setelah itu diusulkan supaya Rukhstanah dilakukan pada sekitar bulan Dzul Hijjah tahun
ke-2 Hijriyyah setelah selesai perang Badr.34 Hadhrat Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat Ali
dan bertanya, ‘Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya?’

Hadhrat Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah! Saya tidak memiliki apa-apa?’

Hadhrat Rasulullah (saw), ‘Bagaimana dengan baju besi yang telah saya berikan padamu
dari antara harta ghanimah?’

Hadhrat Ali berkata, ‘Kalau itu ada.’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Itu saja kamu bawa.’3>

Baju besi itu dijual seharga 480 dirham. Hadhrat Rasulullah (saw) lalu membelikan
perlengkapan pernikahan dari uang tersebut.3¢

Jahez (hadiah pernikahan) yang Hadhrat Rasulullah (saw) berikan kepada Fathimah
diantaranya adalah: sehelai kain cadar, sebuah bantal kulit yang dipenuhi dengan daun kurma
kering, wadah air dari kulit.3’

Dalam Riwayat lain dikatakan, Hadhrat Rasulullah (saw) juga memberikan sebuah mesin
penggiling.3® Setelah perlengkapan dipenuhi, timbul pemikiran untuk rumah tempat tinggal.

Sampai saat itu mungkin Hadhrat Ali masih tinggal bersama dengan Rasulullah (saw) di
suatu ruangan yang berdekatan dengan masjid. Namun paska pernikahan dipandang perlu
untuk menempati rumah terpisah bagi suami istri itu. Kemudian, Rasulullah (saw) bersabda
kepada Hadhrat Ali, ‘Sekarang carilah rumah untuk kalian berdua tempati.’

Selanjutnya, Hadhrat Ali menempati suatu rumah sementara dan telah diadakan
Rukhstanah (serah terima dari wali perempuan ke pengantin laki-laki) untuk Hadhrat
Fathimah juga. 3°

Pada hari yang sama setelah Rukhstanah (menjelang malam pengantin), Rasulullah (saw)
berkunjung ke rumah mereka berdua lalu meminta sedikit air, berwudhu dengannya dan
berdoa. Beliau lalu memercikkan air tersebut pada Hadhrat Ali dan Hadhrat Fathimah sambil
memanjatkan doa, lghid (B gl 2105 ¢ lagide 31)55 Lagsd 216 &4U1 Allaahumma baarik fiihimaa
wa baarik alaihimaa wa baarik lahumaa fii naslihimaa. Artinya, “Wahai Tuhanku! Berkatilah
jalinan antara mereka berdua dan curahkanlah keberkatan dalam hubungan mereka yang
terjalin dengan orang lain dan berkati jugalah anak keturunan mereka.’ *° Selanjutnya, beliau
pergi meninggalkan pasangan yang baru menikah itu dan pulang.

33 Sharhul-* Allamatiz-Zarqani ‘ Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, p. 362, Dhikru Tazwiji ‘Ali

ra Bi Fathimah ra, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
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Kemudian, suatu hari Hadhrat Rasulullah (saw) berkunjung lagi ke rumah Hadhrat
Fathimah. Hadhrat Fathimah menyampaikan kepada Rasulullah (saw) bahwa Haritsah bin
Nu’man Anshari memiliki rumah lebih dari satu. Beliau memohon berkenan untuk
menyampaikan kepadanya supaya memberikan salah satu rumahnya.

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sebelum ini ia telah beberapa kali pindah rumah demi kita,
sekarang saya merasa malu untuk memohon lagi.’

Berita tersebut sampai kepada Haritsah lalu segera datang menemui Rasulullah (saw) dan
berkata, “‘Wahai Rasulullah! Apapun yang saya miliki adalah milik Anda. Demi Tuhan! Apapun
yang Anda terima dari saya lebih membahagiakan bagi saya daripada harta yang saya miliki.’

Sahabat yang tulus ikhlas tersebut mengosongkan rumahnya dan meminta dengan
memelas supaya Rasulullah (saw) berkenan menerimanya.” Hadhrat Ali dan Hadhrat
Fathimah kemudian tinggal menetap di rumah tersebut.” #*

Meskipun melalui hidup dengan kesederhanaan dan kekurangan, namun Hadhrat Ali dan
Hadhrat Fathimah memperlihatkan contoh teladan dalam sifat zuhud dan gana’ah.
Sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits bahwa Hadhrat AIi meriwayatkan, Gle ‘Zu.bls S
REAIUNETY ‘o.ua‘wwmmw ” ‘wugmmuu@w S8 ‘by|;i@ﬁu;§;ém|
&bk £ (B ch > ey ade Al o L,;.o.ll ESVAt! clé.?” B “Hadhrat Fathimah
mengeluhkan sakltnya tangan beliau ketika menggiling gandum. Pada saat itu Hadhrat
Rasulullah (saw) menerima beberapa budak. Mendengar hal itu, Hadhrat Fathimah datang
menemui Rasulullah (saw), namun beliau (saw) sedang tidak ada di rumah. Hadhrat Fathimah
menemui Hadhrat Aisyah mengabarkan tujuan kedatangannya. Setelah Rasulullah (saw)
datang, Hadhrat Aisyah mengabarkan tUJuan kedatangan Fathlmah kepada beliau (saw)

Hadhrat Ali menuturkan, 33-931 Eoads Lazlan REX T G| vy ade alll Lo ‘_,...JI HEY)
JGd “Setelah itu Rasulullah (saw) datang berkunjung ke rumah kami, saat itu kami tengah
berbaring diatas tempat tidur. Ketika kami akan bangkit, Rasul bersabda, l.oSgSo & Kalian
berbaring saja.

0\33 6)3-(0‘}3 PR K} CJ:\-’>3 E l.u.u-\w Rasulullah (saw) duduk diantara kami sehlngga
saya dapat merasakan dlngmnya kaki beliau di dada saya bellau (saw) bersabda baélzs.idiﬂ i
S 555 540 ¢ 535 A6 1085235 535 OB ads « 53085 sl 15383 Saxlis PR EY 13 ‘;L&’Uu e
gé‘-‘; &e ‘Maukah kuberitahukan kepada kalian perkara yang lebih baik dari apa yang kalian
minta? Itu ialah ketika kalian berbaring di atas tempat tidur bacalah takbir (Allahu akbar)
sebanyak 34 kali, tasbih (yaitu subhanallah) 33 kali dan tahmid (alhamdulillah) 33 kali. Ini lebih
baik bagi kalian daripada pelayan.”*? )

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, c&&3 kol Jls g drds alll .J»a,,,gud' Cj"a-o-b@ Ry
J&d Jaajl “Hadhrat Fathimah datang menemui Rasulullah (saw) guna meminta seorang
pelayan. Beliau (saw) bersabda, Gds AM L ‘Kamu tidak akan mendapatkan pelayan dari
kami.”

Musnad Buraidah ( casasdl ;353 53 323), Ibnu Buraidah, dari Buraidah (5315 (& 535 &). Di dalam Kitab Biharul Anwar dan Kasyful Ghummah,
disebutkan Rasulullah (saw) berkata kepada Asma' binti Umais (saat itu istri Ja’far bin Abi Thalib), “Bawakanlah bejana hijau untukku.”
Asma' pun berdiri dan membawakan sebuah bejana yang penuh dengan air dan membawanya ke hadapannya. Nabi (saw) mengambil
segenggam air dan memercikkannya di atas kepala Sayidah Fatimah dan telapak satunya mengambil air dan mengusapkan ke tangannya dan
kemudian memercikkannya ke leher dan badannya. Kemudian berkata, “Ya Allah! Fatimah dariku dan aku dari Fatimah. Sebagaimana Engkau
jauhkan kotoran dariku dan menyucikanku sesuci-sucinya, maka sucikanlah ia.” Kemudian dia berkata supaya meminum air dan membasuh
mukanya dengan air tersebut dan berkumur-kumur. Kemudian beliau meminta air dari bejana lain dan memanggil Ali dan beliau melakukan
hal yang serupa dan berdoa dengan doa yang sama dan kemudian beliau berkata, WSl mlaal 5 (LeSlus & ol s LSy alll aen LSy ) L é “Semoga
Allah mendekatkan hati kalian, menciptakan kasih sayang, memberkati keturunan kalian dan memperbaiki urusan-urusan kalian.”

41 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, pp. 253-254, Dhikru Banati Rasalillahi saw, Fatimatu bintu Rastlillahi saw,
Daru Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).
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Rasulullah (saw) tidak ingin memberikannya, padahal Hadhrat Ali pun memiliki hak untuk
mendapatkan bagian dari harta rampasan perang, namun bellau (saw) tidak memberlkannya

Rasulullah (saw) bersabda, G% ua-\éé; EpdSlig G306 ¢ ‘aab- e el 355 3h 16 e ¢l Y
BrERY ué-\>b e 55 Uu_)‘ u:,-&:g 55365 ‘Maukah kuberltahukan kepada kalian perkara
yang lebih baik dari apa yang kalian minta? Itu ialah ketika kalian berbaring di atas tempat
tidur bacalah tasbih (yaitu subhanallah) 33 kali, tahmid (alhamdulillah) 33 kali dan takbir
(Allahu akbar) sebanyak 34 kali.””43

Dalam menjelaskan Riwayat hidup Rasulullah (saw), Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
menjelaskan peristiwa tersebut yang beliau kutip dari Sahih Bukhari, “Hadhrat Fathimah (ra)
mengeluh kepada Rasulullah (saw) tentang penderitaan yang beliau rasakan ketika
menggiling tepung. Pada kesempatan itu Hadhrat Rasulullah (saw) mendapatkan beberapa
budak. Hadhrat Fathimah pergi menemui Rasulullah (saw) namun saat itu Rasulullah (saw)
sedang tidak ada di rumah. Fathimah (ra) mengabarkan tujuan kedatangannya kepada
Hadhrat Aisyah lalu pulang. Ketika Rasulullah (saw) pulang, Hadhrat Aisyah mengabarkan
kedatangan Fathimah kepada Rasulullah (saw). Kemudian Rasulullah (saw) pergi menemui
Fathimah. Hadhrat Fathimah menuturkan, ‘Saat itu kami telah berbaring di ranjang. Setelah
melihat Rasulullah (saw), saya bergegas bangun, namun beliau bersabda, “Tetaplah di
tempatmu.”

Beliau (saw) lalu duduk diantara kami berdua sehingga dinginnya kaki beliau dapat
dirasakan di dada saya. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Maukah kuberitahukan kepada kalian
suaru perkara yang lebih baik dari apa yang kamu minta? Itu adalah, ketika kalian berbaring
di tempat tidur kalian, bacalah takbir 34 kali, subhanallah 33 kali dan alhamdulillah 33 kali. Ini
lebih baik dari pelayan bagi kalian.”””

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Dari kejadian ini kita mengetahui bahwa Hadhrat
Rasulullah (saw) sangat berhati-hati dalam pembagian harta. Meskipun saat itu Hadhrat
Fathimah (ra) memerlukan seorang pelayan karena tangan beliau menderita ketika
menggiling gandum, namun Rasulullah (saw) tidak memberikan pelayan kepada Hadhrat
Fathimah. Melainkan Rasulullah (saw) menasihatkan untuk berdoa dan mengalihkan
perhatian kepada Allah Ta’ala. Jika berkehendak, Rasulullah (saw) bisa saja memberikan
pelayan untuk Fathimah, karena harta yang datang kepada Rasulullah (saw) untuk dibagikan,
itu pun untuk dibagikan kepada para sahabat, bisa saja Hadhrat Ali memiliki hak di dalamnya
begitu juga Hadhrat Fathimah.

Namun Rasulullah (saw) bersikap hati-hati dalam hal ini. Beliau tidak ingin membagikan
harta tersebut kepada keluarga dan kerabat beliau sendiri karena bisa saja dari hal tersebut
orang orang mengambil kesimpulan bahwa seorang penguasa menganggap harta rakyat
sebagai sesuatu yang bisa digunakan untuk pribadinya saja. Rasulullah (saw) bersikap hati-
hati dengan tidak memberikan kepada Fathimah, salah satu diantara budak belian pria
maupun wanita yang beliau terima untuk tujuan dibagikan.

Dalam hal ini perlu diingat bahwa dari antara harta yang diterima itu, Allah Ta’ala telah
menetapkan bagian untuk Rasulullah (saw) dan keluarga beliau. Rasulullah (saw) biasa
membelanjakan harta bagian yang beliau terima dan juga membagikan kepada keluarga
beliau, bagian mereka. Akan tetapi, Rasulullah (saw) tidak akan membelanjakan harta yang
bukan bagian beliau dan tidak juga membagikannya kepada keluarga beliau. Apakah dunia
dapat memberikan contoh sikap seorang raja (penguasa) yang sedemikian rupa menjaga
Baitul Maal (harta Jemaat atau harta publik/negara)?

43 Shahih Muslim nomor 2728, Kitab tentang Dzikr, Doa, Taubat dan Istighfar (JlsiwY) s 4 8ll s eleall s S3 GUS), bab bertashih di awal siang
dan menjelang tidur (¢33 die 5 ,lE I3 malddl Gy,



Jika pun mendapatkan contoh dalam hal ini, itu pun hanya akan didapatkan dari antara
pengikut wujud suci ini. Adapun agama-agama lain tidak akan mampu untuk memperlihatkan
tandingannya.”

Hadhrat Ali bin Abi Thalib merlwayatkan “Suatu malam Rasulullah (saw) datang
menemui kami di rumah dan bersabda, ugliaSS’I ’Apakah kalian tldak shalat Tahajjud?’

Saya (Hadhrat Ali) menjawab, Gias Giass &f &l& |->l9 calll o Gl Lul ] Jgw) B ‘Wahai
Rasulullah (saw)! Jiwa kami berada dalam kekuasaan Tuhan, Jlka Dia berkehendak untuk
membangunkan kami, Dia akan melakukannya.’

Rasulullah (saw) tidak berkata apa-apa lalu kembali.”

(Yakni maksudnya, jika mata kami tidak terbuka, itu adalah kehendak Allah. Jika Allah
berkehendak, Allah Ta’ala membangunkan kami dan kami shalat. Rasulullah (saw) tidak
mendebatnya lalu kembali) N

uﬂmydﬁ}b‘gw‘ﬁ'cmu‘l ﬁgcdéﬂy@gwwlwwld‘gﬁgﬁﬂm@
dyug 849 Ketika Rasulullah (saw) beranjak pulang, /kaml mendengar beliau (saw) bersabda
sambil memukulkan tangan pada paha: {35 ¢uw525| ul-uu}" 083} ‘wa kaanal insaanu aktsara
syai-in jadala’ — ‘Manusia paling banyak berbantah.’”4

Dalam menjelaskan kisah tersebut, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Suatu
malam Hadhrat Rasulullah (saw) berkunjung ke rumah Hadhrat Ali dan putri beliau, Fathimah.
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Apakah kalian biasa melaksanakan shalat tahajjud (Shalat yang
dilakukan pada pertengahan malam)?’

Hadhrat Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Kami berusaha untuk melakukannya,
namun jika mata kami tidak terbuka atas kehendakNya, maka kami tidak melakukannya.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Biasakanlah tahajjud.’ )

Rasulullah (saw) lalu bangkit dan pulang sambil mengucapkan berkali-kali _,iS! :)qu)" 083}
(V35 ¢oé ‘wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadala’ (ini adalah ayat Al Quran) yang artinya,
seringnya manusia takut untuk mengakui kesalahannya dan memberikan banyak alasan untuk
menutupi kesalahannya. Maksudnya, bukannya mengatakan, ‘Kadang-kadang kami luput dari
shalat tahajjud’, kenapa malahan berkata, ‘Jika Allah Ta’ala menghendaki agar kami tidak
bangun, kami terus tertidur’, kenapa menghubungkan kesalahannya kepada Allah Ta’ala.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda lebih lanjut, “Mengenai kisah yang diriwayatkan
oleh Hadhrat Ali yang darinya terbukti pada satu kesempatan Hadhrat Ali memberikan
jawaban kepada Rasulullah (saw) yang di dalamnya terkesan ada bantahan dan perdebatan.
Namun, bukannya marah atau emosi Rasulullah (saw) menempuh cara-cara yang halus
sehingga pastinya Hadhrat Ali terus merasakan kelezatan manisnya kejadian itu sampai akhir
hayat beliau dan kelezatan yang beliau rasakan merupakan hak beliau. Saat ini pun setelah
mengetahui bagaimana Rasulullah (saw) menyatakan kekecewaan beliau, setiap mata yang
memandang sampai ke kedalaman kagum dan takjub dibuatnya.

Terdapat riwayat dari Bukhari bahwa Hadhrat Ali karramallahu wajhahu (a-éi.js Al a%)
bersabda (meriwayatkan), ‘Suatu malam, yang mulia Hadhrat Rasulullah (saw) datang kepada
saya dan Fathimah Az-Zahra (ra) yang merupakan putri beliau (saw) dan bersabda, “Apakah
kalian tidak melaksanakan shalat tahajud?”

Saya menjawab, “Ya Rasulullah! Jiwa kami ada di tangan Allah Ta’ala, jika Dia
berkehendak membangunkan kami maka Dia akan membangunkan.”

44 Surah yang dimaksud tercantum dalam Surah al-Kahfi, 18:55 dengan bismillahir rahmanir rahim sebagai ayat pertama. Hadits
tercantum dalam Shahih al-Bukhari nomor 7465, Kitab tentang Tauhid atau Keesaan Allah (a5l t—’LIS) bab kehendak Allah (b
edbybw\@) &J:Aﬂlémé\ﬂ\d}u)u a).mid\.b‘;ﬂu.aénu\e).n\ PM‘L‘\G—ISQ g_éf—u-'u-*»u‘ su.zuau.a‘_ésur_ su_t\.g.mua\
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Setelah mendengar ini, beliau (saw) berbalik dan tidak mengatakan sepatah kata pun
kepada saya. Kemudian saya mendengar beliau (saw) dan beliau (saw) membelakangi, dan
seraya memukul pahanya beliau (saw) mengatakan bahwa manusia banyak membantah
dalam berbagai perkara.’

Allah! Allah! Begitu halusnya cara yang Rasulullah (saw) lakukan untuk menasihati
Hadhrat Ali (ra) bahwa beliau (saw) tidak berkeinginan memberikan jawaban terhadap
perkataan Hadhrat Ali (ra). Jika itu orang lain maka ia akan memulai perdebatan, ‘Lihatlah
posisi dan kedudukan saya, kemudian lihatlah jawabanmu, apakah kamu punya hak untuk
menanggapi ucapan saya dengan cara seperti itu.’

Sekurang-kurangnya akan mulai terjadi perdebatan, ‘Pernyataan kamu ini salah bahwa
manusia dalam keterpaksaan dan semua perbuatannya ada di tangan Allah Ta’ala. Dia
membuat manusia melakukan apa yang Dia kehendaki. Jika Dia menghendaki, Dia akan
memberikan taufik untuk melaksanakan shalat, jika tidak maka tidak akan memberikannya
dan masalah ketidakberdayaan ini adalah bertentangan dengan Al-Qur’an’, namun beliau
(saw) tidak melakukan kedua cara ini dan tidak pula marah terhadap Hadhrat Ali (ra).

Beliau (saw) tidak mendebat dan tidak membuktikan kekeliruan perkataan Hadhrat Ali
(ra), namun beliau (saw) berbalik dan mengungkapkan keheranan beliau (saw) atas jawaban
Hadhrat Ali (ra), ‘Manusia itu aneh, mereka selalu mengungkapkan sudut pandangnya sendiri
dalam segala hal dan memulai perdebatan.’

Pada hakikatnya, apa yang beliau (saw) katakan ini di dalamnya terdapat faedah-faedah
yang sedemikian rupa, yang seperseratusnya pun tidak bisa diberikan oleh ratusan
perdebatan yang dilakukan oleh seseorang.”

Dari hadits ini kita bisa mengetahui banyak hal yang darinya tampak berbagai segi akhlak
Rasulullah (saw) dan tampaknya tepat untuk menjelaskannya di tempat ini. Hadhrat Mushlih
Mau'ud (ra) bersabda, “Pertama, tampak bahwa beliau (saw) sedemikian rupa
memperhatikan kesalehan sehingga malam-malam beliau (saw) berkeliling memperhatikan
sanak keluarganya. Banyak orang yang ia sendiri baik dan mengajarkan juga kebaikan kepada
orang lain, tetapi keadaan rumah mereka sendiri rusak dan di dalam dirinya tidak ada
kekuatan untuk memperbaiki anggota keluarganya dan mengenai orang-orang yang seperti
itu terdapat permisalan yang masyhur yaitu, ‘kegelapan di bawah lentera.” Artinya,
sebagaimana lentera menerangi segala sesuatu di sekelilingnya, namun di bawahnya sendiri
gelap, demikian pula orang-orang semacam ini memberikan nasihat kepada orang lain namun
tidak memikirkan rumahnya sendiri, yaitu apakah anggota keluarganya mengambil faedah
dari cahayanya.

Namun, Hadhrat Rasulullah (saw) tampak memberikan perhatian supaya anggota
keluarga beliau (saw) pun tersinari dengan nur yang dengannya beliau (saw) ingin menyinari
dunia dan beliau (saw) pun berkomitmen dalam hal ini serta selalu memeriksa dan menguji
mereka. Dan tarbiyat keluarga adalah suatu kecakapan berderajat tinggi yang jika ini tidak ada
dalam diri beliau (saw) maka dalam akhlak beliau (saw) terdapat kekurangan sesuatu yang
sangat berharga.

Hal kedua yang tampak adalah, beliau (saw) sepenuhnya yakin terhadap ajaran yang
beliau (saw) sampaikan ke hadapan dunia dan semenit pun beliau tidak merasa ragu atas
hal ini, dan sebagaimana orang-orang mengajukan keberatan bahwa na’uudzubillah beliau
(saw) membuat semua rancangan ini untuk membodohi dunia dan menegakkan kekuasaan
beliau (saw), sebaliknya tidak ada wahyu yang datang kepada beliau, tidaklah seperti itu,
melainkan beliau dianugerahi hati keyakinan atas kerasulan dan pengutusan beliau (saw) oleh
Allah Ta’ala, yang tidak didapati tandingannya di dunia ini, karena mungkin saja beliau dengan



berpura-pura di depan orang-orang membuktikan kebenaran beliau (saw), namun hal ini tidak
bisa terbayangkan bahwa pada malam hari seseorang secara khusus datang kepada putri dan
menantunya dan menanyakan apakah mereka melaksanakan ibadah yang tidak Dia wajibkan,
bahkan pelaksanaannya Dia serahkan pada keadaan masing-masing orang-orang mukmin dan
yang dilaksanakan di tengah malam.

Pada waktu itu perginya beliau (saw) dan nasihat beliau (saw) kepada putri dan menantu
beliau (saw) untuk melaksanakan shalat tahajud membuktikan keyakinan beliau (saw) yang
sempurna atas ajaran yang beliau (saw) ingin membimbing orang-orang kepadanya. Jika
tidak, seorang pendusta yang mengetahui melaksanakan atau tidak melaksanakan ajaran
tersebut adalah sama saja, ia tidak akan bisa memberikan nasihat kepada anaknya untuk
mengamalkan hal ini di waktu yang sunyi. Ini hanya bisa dilakukan ketika terdapat keyakinan
di hati seseorang bahwa tanpa mengamalkan ajaran itu tidak akan bisa meraih
kesempurnaan.

Hal ketiga yang untuk membuktikannya saya menyampaikan peristiwa ini adalah,
untuk menasihatkan mengenai segala sesuatu Hadhrat Rasulullah (saw) melakukannya
dengan kesabaran dan bukannya bertengkar, beliau (saw) menjelaskan kepada seseorang
kekeliruannya dengan kecintaan dan kasih sayang. Oleh karena itu pada kesempatan
tersebut Hadhrat Ali (ra) ingin menanggapi pertanyaan beliau (saw) dengan mengatakan,
‘Ketika kami tidur maka apa daya kami untuk bisa bangun, karena ketika tidur manusia tidak
bisa mengendalikan dirinya. Ketika seseorang tertidur bagaimana ia tahu sekarang telah
waktu apa dan sekarang saya akan melaksanakan hal ini dan itu. Jika Allah Ta’ala
membukakan mata, maka kami akan melaksanakan shalat, jika tidak, kami tidak berdaya’,
karena pada masa itu belum ada jam alarm.

Mendengar hal ini Hadhrat Rasulullah (saw) merasa heran, karena keimanan yang ada di
dalam hati Hadhrat Rasulullah (saw) tidak pernah membiarkan diri beliau (saw) lalai sehingga
waktu tahajud terlewat dan beliau (saw) tidak menyadarinya. Oleh karena itu, beliau (saw)
berpaling ke arah lain dan hanya mengatakan bahwa manusia biasa berbantah. Artinya,
‘Kedepannya kamu harus berusaha untuk tidak menyia-nyiakan waktu dan lambat sepertiini.’
Hadhrat Ali karramallahu wajhahu (:\-éi.j al) 2X) bersabda, ‘Saya setelah itu tidak pernah
absen melaksanakan shalat tahajud.””4s

Pembahasan mengenai Hadhrat Ali (ra) masih terus berlanjut di masa yang akan datang,
insya Allah Ta’ala.

Keadaan yang terjadi di Pakistan akhir-akhir ini terus semakin parah. Beberapa pejabat
pemerintah mengikuti para Maulwi dan bersama-sama dengan mereka berusaha untuk
sebisa mungkin menyakiti kita. Oleh karena itu berdoalah secara khusus dan semoga Allah
Ta’ala melindungi para Ahmadi yang tinggal di Rabwah, di kota-kota lainnya di Pakistan dan
di mana pun, melindungi para Ahmadi dari keburukan mereka dan menyelamatkan mereka
dari rencana mereka yang sangat mengerikan dan berbahaya, dan membuat sarana untuk
mencengkeram orang-orang itu dengan segera.

Setelah shalat Jumat saya akan memimpin beberapa shalat jenazah gaib. Saya akan
sampaikan mengenai mereka secara singkat. Yang pertama, yang terhormat Commander
Chaudry Muhammad Aslam Sahib dari Kanada yang wafat pada 2 November 2020. /nnaa
lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Commander Sahib lahir pada 1929 di Gujranwala. Beliau
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menyelesaikan matrik di Gujranwala dan mendapatkan posisi pertama, kemudian
menyelesaikan Ta’limul Islam College dan meraih BSc di FSC College milik pemerintah di
Lahore. Di Punjab University beliau mendapatkan taufik menyelesaikan MSc di bidang Fisika
di bawah bimbingan Dokter Abdussalam.

Pada 1948 beliau bergabung dengan Furgan Force dan ditugaskan di pembebasan
Kashmir yang mana beliau dianugerahi sertifikat pejuang Kashmir dan medali kemerdekaan
Kashmir. Pada tahun 1955 Almarhum terdaftar di angkatan laut Pakistan dimana beliau
mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Direktur di Akademi Angkatan Laut Pakistan dan
sebagai Deputy President of Inter-Services Selection Board di Kohat, sebagai Deputy Director
Naval Educational Services di Naval Headquarter, Islamabad, serta berbagai jabatan penting
lainnya.

Di sektor pendidikan, Almarhum juga mendapatkan taufik untuk berperan penting dalam
perencanaan pembukaan sekolah dan perguruan tinggi baru angkatan laut dan pendirian
Universitas Kelautan. Setelah pensiun dari angkatan laut Pakistan Almarhum pindah ke
Kanada dan selama satu tahun melakukan wagqaf arzi di Mission House Toronto.

Setelah itu pada tahun 1993 mengajukan permohonan waqgaf pasca pensiun yang mana
dikabulkan oleh Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) dan masa pengkhidmatan beliau
kepada Jema’at ini berlangsung selama 28 tahun. Di masa itu Almarhum mendapatkan taufik
berkhidmat sebagai Sekretaris Jaidad, Sekretaris Rishtanata, Additional Secretary Mission
House, Mu’awin Klinik Homeopathy dan lain-lain.

Almarhum seorang yang berbicara dengan lemah lembut, rendah hati, memperlakukan
setiap orang dengan penuh kasih sayang. Almarhum seorang yang disiplin dalam shalat,
memiliki jalinan kecintaan dengan Khilafat, setelah mewaqafkan diri beliau berusaha keras
untuk menjalani setiap detik dalam hidupnya untuk mengkhidmati Jema’at. Sudah sejak lama
Almarhum sakit, meskipun demikian kapan pun keadaannya membaik Almarhum segera
datang ke mission house dan hingga akhir hayatnya sibuk dalam pengkhidmatan terhadap
agama.

Almarhum meninggalkan istri dan tiga anak. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan
rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhum dan meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum
pada anak keturunannya.

Menantu Almarhum, Nusrat Jahan menuturkan, “Almarhum adalah sosok yang penuh
kasih sayang, murah hati dan seorang yang baik. Almarhum menjalankan wagafnya dengan
penuh kesetiaan. Seorang suami dan ayah teladan. Hingga sebelum kewafatannya Almarhum
senantiasa menasihatkan kepada anak-anaknya bahwa hubungan dengan Jema’at dan Allah
Ta’ala serta dawam dalam shalat adalah sangat penting dan sepanjang hidupnya Almarhum
sendiri melaksanakan tahajud dan shalat-shalat lainnya dengan dawam.”

Jenazah kedua, yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah, istri Qamar Ahmad Shafiq
Sahib, Driver Nazarat Ulya. Shahinah Qamar Sahibah dan Putranya, yang tercinta Tsamar
Ahmad Qamar wafat pada 12 November 2020 di siang hari pukul 13.15 dalam sebuah
kecelakaan lalu lintas. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Pada saat wafat Almarhumah
berusia 38 tahun dan yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar berusia 17 tahun. Selain suami, dua
putri dan satu putra, Shahinah Qamar Sahibah meninggalkan tiga orang saudara kandung.

Putri Almarhumah mengatakan, “Ibunda saya wanita yang sangat baik. Beliau senantiasa
menasihatkan hal-hal yang baik kepada saya, beliau sendiri selalu terdepan dalam kebaikan-
kebaikan dan menceritakan segala hal kepada saya. Beliau teman baik saya. Beliau masya
Allah senantiasa sibuk dalam pekerjaan-pekerjaan agama dan senantiasa siap berkhidmat
setiap saat.”



Suami Almarhumah juga mengatakan, “Meskipun tidak terlalu terpelajar Almarhumah
mengurusi rumah dengan baik dan memberikan tarbiyat dalam corak yang luhur kepada
anak-anak.”

Selanjutnya berkenaan dengan putra Almarhumah, yang tercinta Tsamar Ahmad
Qamar Ilbnu Qamar Ahmad Shafiq Sahib yang wafat pada kecelakaan bersama dengan
ibundanya. Almarhum siswa tahun pertama di Ta’limul Islam College dan dengan karunia
Allah Ta’ala Almarhum baik dalam pelajaran. Almarhum juga dengan penuh semangat
bertugas bersama para Khuddam. Banyak terlibat dalam tugas-tugas Jema’at. Ketika datang
panggilan tugas dari Za’im, Almarhum segera meninggalkan semua pekerjaan dan datang.

Ayahanda Almarhum menulis, “Terkadang saya selama 3-4 hari dalam perjalanan tugas,
maka Almarhum mengatakan kepada saya, ‘Tidak perlu khawatir ayah, saya yang akan
mengurusi rumah, bertugaslah dengan tenang.” Dan seperti itulah yang terjadi. Almarhum
seorang anak yang sangat bertanggung jawab.”

Kakak perempuan Tsamar Ahmad Qamar menuturkan, “Adik saya masya Allah seorang
yang sangat baik. Tidak pernah marah. Jika terkadang saya membentaknya, Almarhum sama
sekali tidak marah, bahkan memiliki hubungan penuh kasih sayang dengan anak-anak dan
dengan saudara-saudaranya. Adik-adiknya pun menuliskan hal yang sama.”

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya dan memberikan
kesabaran dan ketabahan kepada seluruh keluarga, baik itu kepada anak-anak yang masih
kecil maupun kepada ayah mereka. Seorang putra beliau telah wafat, demikian juga istri
beliau.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Sa’idah Afzal Khokhar Sahibah, istri Muhammad
Afzal Khokhar Sahib Syahid, dan ibunda dari Ashraf Mahmud Khokhar Sahib Syahid. Suami
dan putra Almarhumah keduanya syahid. Almarhumah wafat pada 12 September di Kanada.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Setelah kesyahidan istri dan putranya Almarhumah
menghadapi keadaan yang sangat sulit, namun beliau menghadapi setiap kesulitan dengan
kesabaran dan ketabahan. Almarhumah menjalani hidupnya dengan penuh kewibawaan,
tidak pernah mengeluh. Almarhumah menjalankan kewajibannya menikahkan tiga orang
putrinya.

Beberapa tahun sebelumnya beliau juga menghadapi kesedihan atas kewafatan yang
mendadak dari putranya yang masih muda, Asif Mahmud Khokhar. Pada kesempatan itu pun
Almarhumah bersikap sabar dan memperlihatkan contoh kesabaran yang tinggi. Almarhumah
sosok yang memperlakukan seluruh anggota keluarga dengan kasih sayang, pengkhidmat
tamu, memperhatikan orang-orang miskin. Memiliki jalinan yang kokoh, penuh rasa hormat
dan cinta dengan khilafat. Senantiasa bersemangat dalam mengikuti gerakan-gerakan dalam
Jema’at. Sepanjang usianya Almarhumah selalu memberikan sedeqah dan khairat atas nama
kedua orang tuanya, suami beliau yang syahid, putra-putra beliau dan sesepuh-sesepuh
lainnya dalam keluarga.

Kedua orang tua Almarhumah, yang terhormat Mirza Fazal Karim Sahib dan Shugra
Begum Sahibah adalah orang-orang yang sangat mencintai Jemaat. Almarhumah adalah
kakak sulung dari yang terhormat Mirza Mujib Ahmad Sahib dan Mirza Fazlurrahman Sahib,
dari London Timur. Almarhumah adalah kakak ipar Mubarak Khokhar Sahib dari Lahore. Bibi
dari Mubarak Shiddigi Sahib.

Almarhumah dengan karunia Allah Ta’ala seorang mushi. Almarhumah meninggalkan
seorang putra, yang terhormat Bilal Ahmad Khokhar Sahib dan tiga orang putri, Thayyibah
Qureshi, Tahirah Majid dan Tsaminah Khokhar. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat



Almarhumah, menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya dan memberikan taufik kepada
anak keturunan Almarhumah untuk bisa meneruskan kebaikan-kebaikan ibunya

Khotbah II
o,io. © 0 9%~ of{- 94Z-a5 - s %f,i,.?;of,i.o Lo 9% _0oF% Iy -
2934 (po AL S35 dude S50 & Ga3) 0jaRILLY Ay AVESRTURVES]
< ° 22 - ee
Jesl Clod freg buwds]
P PO AR I I NP s
Agidg all Yl | Y Ol wgidy —

'4.U| Pio:) 1l SGe
B COATIREES 3 L,, J.gn 3 <635 olasYls Jaaduzal am &

S a0 505

a -~ 9 ~ o_ _ 5, ?-
uak&u 23313 ‘6)5.\4 all 19383
Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan MIn. Saefullah
M.A. (Qadian-India). Editor: Dildaar Ahmad Dartono. Rujukan pembanding: https://www.islamahmadiyya.net (bahasa Arab)

0 0

\n_


https://www.islamahmadiyya.net/

